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PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar Pendidikan Agama Islam di SD

Negeri Wonosari IV

Dalam keseluruhan proses pendidikan dan pengajaran di sekolah
I;Grlangsung interaksi guru dan siswa dalam proses belajar mengajar yang
merupakan kegiataﬁ paling pokok. Jadi proses belajar mengajar merupakan
proses kegiatan intcrakéi antara dua unsur manusiawi yakni siswa sebagai
pihak yang belajar dan guru sebagai pihak yang mengajar. Dalam proses
interaksi tersebut dibutuhkan komponen pendukung (ciri-ciri interaksi
edukatif) yaitu:

1. Interaksi belajar mengajar memiliki tujuan : yakni untuk membantu anak
dalam suatu perkembangan tertentu. Interaksi belajar mengajar sadar
tujuan, derfgan menempatkan siswa sebagai pusat perhatian siswa
mempunyai tujuan

2. Ada suatu prosedur (jalannya interaksi) yang direncanakan, didesain
untuk mencapai tujuan yang telah dilaksanakan. -Dalam melakukan

interaksi perlu adanya prosedur, atau langkah-langkah sistematik yang

relevan
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. Interaksi belajar mengajar ditandai dengan satu penggarapan materi yahg
khusus. Materi didesain sehingga dapat mencapai tujuan dan dipersiapi(an
sebelum berlangsungnya interaks},;belajar }nengajar

. Ditandai dengan adanya aktivitas siswa. Siswa scbagai pusat
pembelajaran, maka aktivitas siswa merupakan syarat mutlak bagi
berlangsungnya interaksi belajar mengajar

. Dalam interaksi belajar mengajar guru berperan sebagai pembimbing.
Guru memberikan motivasi agar terjadi proses interaksi dan sebagai
mediator dan proses belajar mengajar

. Dalam interaksi belajar mengajar membutuhkan disiplin. Langkah-langkah
yang dilaksanakan seswai dengan prosedur yang sudah ditentukan

. Ada batas waktu. Setiap tujuan diberi waktu tertentu, kapan tujuan itu
harus dicapai

. Unsur penilaian. Untuk mengetahui apakah tujuan sudah tercapai melalui
interaksi belajar mengajar ( Titin, 2003; 10).

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam mengelola interaksi belajar
mengajar guru harus memiliki kemampuan mendesain program,
menguasai materi pelajaran, mampu menciptakan kondisi kelas yang
kondusif, terampil memanfaatkan media dan memilih Sumber, memahami
cara atau metode yang digunakan, memiliki keterampilan
mengkomunikasiﬁan program serta memahami landasan-landasan

pendidikan sebagai dasar bertindak.
{3‘!
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. Materi Pokok Pendidikan Agama Islam SD Negeri Wonosari IV

Pendidikan ‘Agama Islam daiém hal ini adalah segala usaha yang
berupa pengajaran, E;imbiqgan dan asuhan terhadap anak agar kelak
setelah selesai pendidikax;nya dapat memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran agamanya serta menjadikannya sebagai way of life
(jalan kehidupan) sehari-hari, baik dalam kehidupan pribadi maupun sosial
masyarakat, sehingga menjadi anak yang bertaqwa, untuk kebahagiaan di
dunia dan akheratnya.

Konsep tersebut relevan dengan pandangannya buku terbitan
Departemen Pendidikan dan kebudayaan sebag_ai pedoman dalam perilaku
kehidupan, baik sebagai makhluk individual dan sebagai makhluk sosial
masyarakat.

Proses pendidikan Islam dimaksudkan untuk perbaikan manusia ke
arah hidup yang lebih bermakna, paham tujuan hidup sehingga mampu
memerankan dirinya menuju pribadi yang bermanfaat baik untuk dirinya
sendiri yang juga terpancar pada lingkungan masyarakat. Sehingga hablu
minallah dan hablu minannas benar-benar seimbang.

Pendidikan merupakan persoalan penting bagi umat. Pendidikan selalu
menjadi tumpuan harapan ‘:;f:ltuk mengembangkan individu dan
masyarakat. Pendidikan merupakan alat untuk memajukan peradaban,
mengembangkan masyarakat, untuk mencetak generasi yang lebih baik.
Terutama pendidikan agama [slam berpengaruh sangat besar dalam semua

aspek kehidupan baik secara agama Islam, pribadi maupun secara instan,
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masyafakat berbangsa dan bemnegara. Kaitannya dengan pendidikan
agama, masalah yang sangat menentukan tercapainya masyarakat adil,
makmur dan tentram. .

Karena hanya deﬁgan pendidikan moral keagamaan mampu
menciptakan keluarga, masyarakat ljyerbangsa dan bernegara lebih mapan
dan tertata stabilitas keamanan dari berbagai segi dapat terwujudkan.
Untuk itu, pendidikan agama Islam harus mampu memfungsikan dan
memerankan dalam dunia pendidikan. Hal ini terkait erat dengan sumber
daya manusia scbagai pemerannya.

Ajaran islam memandang bahwa pendidikan sebagai proses yang
terkait dengan upaya mempersiapkan mlanusia untuk mampu memikul
taklif (tugas hidup) sebagai kholifah Allah di muka bumi. Sehingga
manusia dibekali berbagai potensi akal dan kemampuan belajar, untuk
dapat beribadah, memperoleh petunjuk, menjadi berbudaya dalam rangka
memakmurkan burai dengan jiwa muslim.

Oleh karena itu pendidikan Islam bukan hanya sekedar propoganda
serta dek]arasiq. semata. Pendidikan Islam menuntut pemahaman,
penghayatan realisasi dengan jalan untuk membentuk rasa kepuasan baik
secara keilmuwan maupun spiritual yang dapat mengantarkan kepada
hidup yang lebih bermakna (Sumber : wawancara dengan Ibu Jazimah
pada tanggal 05 April 2012).

Nilai-nilai pendidikan Islam dapat mengena pada sasaran anak didik

yang mampu mengantarkan pada out put yang bermoral. Cerdas,
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berpegang pada prinsip ajaran Islam, yang direalisasikan, terletak pada
guru di dalam memainkan pera}ian, yang terkait dengan sistem dan
kurikulum yang digunakan.

Jika stategi pendidikan Islam serta hal-hal yang terkait di dalamnya
seperti sistem pendidikan, materi pendidikan disebut sudah tepat sesuai
dengan keadaan lingkungan sekolah, sehingga dapat mengena sasaran
sesuai yang diprogramkan, maka nilai pendidikan Islam dapat nampak
pada bcrb:agai aspek seperti aspek kognitif, psikomotorik, afektif yang
memadukan antara aspek akal dan iman. Dengan demikian akan
melahirkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas, berbudaya,
bermoral, berakhlak dan bcrkaraﬁtgr, sehingga dapat menekankan lahimya
ilmuwan intelektual yang mcrr;t;éhayakan umat masyarakat, timbulnya
dekadensi moral, kenakalan remaja, lingkungan tidak sehat dan negara
yang rendah derajatnya di mata dunia.

Untuk itu diperlukan daya kesadaran intelektual dan keimanan yang
kritis positif untuk merespon permasalahan dunia pendidikan. Dari respon
tersebut, akan melahirkan solusi alternatif yang tepat, terobosan-terobosan
baru terkait dengan strategi pembelajaran, sistem pendidikan, materi
pendidikan agama Islam dan sebagainya, sebagai dasar untuk
memperjuangkan kesuksesan proses belajar mengajar, dalam mengatarkan
anak didik yang lebih bermqoral, mampu merealisasikan nilai-nilai ajaran

Islam, dari apa yang telah diperoleh, diketahui, dipahami di bangku

sekolah.




5"-.

Prinsip yang diperlu diperhatikan dalam pendidikan Islam‘_-.“adalah
pengembangan empirik belé.jar hidup sebagai muslim, baik bagi pendiﬂik
maupun bagi terdidik, dalam hal ini diperlukan kerangka dasar metbdik
proses pemahaman dan penyadaran diri akan pentingnya nilai-nilai agama
Islam melalui proses pendidikan secara istiqgomah dan sungguh sampai
pada ruhnya. |

Menurut wawancara dengan éum PAI Ibu Jazimah :

“Materi pokok yang diajarkan kepada siswa-siswi di SD Negeri

Wonosari [V adalah al Qur’an, Aqidah, Ibadah, dan Akhlak”.

(Sumber : wawancara dengan guru PAI SD Negeri Wonosari IV pada
tanggal 05 April 2012)

Dari wawancara tersebut dapat dilihat bahwa materi yang diajarkan di
SD Negeri Wonosari IIV mencakup usaha untuk mewujudkan keselarasan
dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah SWT,
hubungan manusia dengan dirinya sendiri, hﬁbungan manusia dengan
sesama manusia dan hubungan manusia dengan makhluk lain dan
lingkungan alamnya. Addpun materi-materi yang diajarkan di SD Negeri

Wonosari IV adalah sebagai berikut :
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Satuan Pendidkan

Mata Pelajaran

: SD Negeri Wonosari IV

: Pendidikan Agama Islam

SILABUS

Relas / Semester 1 1/1
No. Standar Kompetensi Materi Pengalaman Target Penilaian Alokasi | Sumber
Kompetensi Dasar Pokok Belajar Pendidikan b walitu Belajar
1 | Al-Qur'an 1.1.Melafalkan QS | Surah - Mengenalkan Siswa mampu: Tes 9x35 menit |- Al-Qur'an
Al-Fatihah Surah Al-Fatihah Tertulis - Juz Amma
1. Menghafal dengan lancar Al-Fatihah - Melafalkan Surah {- Mengenal nama, Tes @Bx - Buku PAI
Al-Quean Al- Fatihah arti nama, jumlah Lesan | pertemuan) | Kelasl
Surah - Menghafal Surah ayat dan tempat Tes Sikap terbitan
Al-Fatihah turun Surah Al- Pengamat Erlangga
pendek 1.2 Menghafal QS Fatihah. - : Bubai
pilihan Al-Fatihah - Melafalkan Surah Tugas penunjang/
dengan lancar Al-Fatihah Portofoli LKS
dengan benar o - Gambar
- Hafal Surah al- ngaji/berdir
Fatihah dengan - i salat
lancar - Khat Surah
Al-Fatihah
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Agidah 2.1.Menunjukkan | Rukun Iman Mengenalkan Siswa mampu: - Tes 6x35 menit |- Buku PAI
ciptaan Allah Allah melalui Tertulis Kelas 1
2. Mengenal makhluk ciptaan- |- Menyebutkan - Tes (2x terbitan
Rukun Nya ciptaan-ciptaan Lesan pertemuan Erlangga
Tman 2.2.Menyebutkan Mengenalkan Allah. - Tugas - Buku
enam rukun iman |- Menyebut enam penunjang/
E:narn Tulun Menghafal enam rukun iman LKS
iran rukun iman - Hafal enam rukun - Bendadi
0 iman secara urut = | alam
2.3.Menghafal sekitar
enam rukun
iman
Akhlak 3.1.Membisakan |- Jujur . Mengamati dan Siswa mampu: - Tes 12x35 - Buku PAI
perilaku jujur |- Tanggung mencatat perilaku Tertulis menit kelas 1
3. Membiasa jawab orang/teman - Menyebutkan - Tes terbitan
3.2.Membiasakan |- Hidup Membedakan keuntungan jujur Lesan (4x Erlangga
kan perilaku bersih perilaku jujur dan dan kerugian - TesSikap | pertemuan |- Buku
perilaku tanggung - Disiplin tidak jujur, dusta. - Tugas penunjang/
terpuji \sswat tanggungjawab dan|- Menyebutkan - Pengamat LKS
tidak keuntungan an - Buku
_— —— tanggungjawab, tanggungjawab - Portofoli akhlak/
33.Membiasakan disiplin dan fidak |  dan kerugian 0 Tuntunan
perilaku hidup disiplin, bersih dan|  khianat akhlak
bersih tidak bersih - Menyebutkan islami
. = Menyimpulkan keuntungan hidup - Gambar "
3.4 Membiasakan keuntungan bersih dan yang sesuai
perilaku melaksanakan kerugian hidup )
jujur,tanggung kotor
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disiplin

Jjawab, hidup - Menyebutkan

bersi disiplin dan keuntungan

kerugian tidak disiplin dan

melaksanakanya kerugian/tidak
disiplin

- Membiasakan diri
jujur, tanggung
jawab, hidup
£ bersih dan
1 disiplin dalam
kehidupan sehari-
Ibadah 5.1 Menirukan Rukun Islam |- Mengenalkan Siswa mampu: Tes 6x35 menit |- Buku PAl
ucapan Rukun pengertian rukun Tertulis kelas 1
5. Mengenal Islam Islam - Memahami Tes (3x terbitan
Rukun - Meniru ucapan pengertian rukun Lesan pertemuan Erlangga
Islam 5.2 Menghafal Rm;glmn . Ihsilam o Tes Sikap - Buku
- M rukun |- enyebut] Tu 0 unjan,
Rukun Islam tlet R Rl mggj{g Ee; ! jang
dengan benar - Gamber
- Hafal Rukun vang sesuai

Islam dengan
lancar

36



2. Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Kurikulum pendidikan ;gama Islam harus dirancang dan

dikembangkan selayaknya berdasarkan kemampuan dasar minimal .yang
harus dikuasai oleh seorang siswa setelah ia menyelesaikan satu mata
pelajaran dalam suatu proses pendidikan, dengan harapan dapat menjamin
tercapainya kompetensi atau standar kualitas tamatan sebagai sekolah
tertentu d?.lam sistem pendidikan nasional secara menyeluruh. Di samping
itu kurikulum harus mendapatkan konsep belajar tuntas ;dan
membangkitkan sikap kreatif, inovatif, demokratis dan mandiri bagi siswa
dengan dilandasi nilai-nilai ajaran Islam.

Menurut Tbu Jazimah, A. Ma. Pd selaku guru Pendidikan Agama

Islam menuturkan :

“Metode merupakan cara-#cara praktis dalam penyampaian materi.

Metode yang digunakan disesuaikan dengan materi yang diajarkan

agar materi itu dapat diterima oleh siswa dengan mudah. Sedangkan

metode yang saya gunakan adalah dengan metode ceramah, tanya

jawab,_}cfrya wisata, resitasi, demonstrasi, diskusi, sosio drama, iqro ._

E}gznclll?;:' :' wawancara denagn guru PAI pada tanggal 07 April 2012)

Berdasarkan penuturan dari guru Pendidikan Agama Islam di atas

metode atau strategi pembelajaran agama Islam yang diterapkan selama ini

di SD Negeri Wonosari IV Kabupaten Gunungkidul kepada siswa-

siswinya adalah sebagai berikut :

-
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Ca Pembelajaran Keimanan R

Pendidikan tauhid dalam islam merupakan ajaran yang sangat
prinsip dan fundamecntal.'Untuk itu, dalam Islam pendidikan pertama
yang diajarkan maslah tauhid, melalui pengenalan terhadap Allah

sebagai Tuhan bagi manusia, tiada Tuhan selain Allah. Berdasarkan

firman Allah :

- ~ < - .= T e > -
@D e 5033 AN L Y L3 20 2 K05

Dan Tuhan adalah Tuhan Yang Maha Esa, tidak ada Tuhan
_ melainkan Dia yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. (QS.2 :

163).

q:
Disisi lain fitrah manusia juga mengimplementasikan perlunya

pendidikan diarahkan uhtuk" mengingatkan kepada ketauhidan. Hal
inidimaksudkan agar pendidikan juga berperan dalam memperkuat
hubungan yang mengikat antara manusia dengan Allah SWT,
sehingga pendidikan diharapkan tidak bertentangan dengan prinsip X
tauhid yang ada dalam ajaran Islam. .

Berangkat dari dasar tersebut di atas maka pendidikan agama Islam
yang dijadikan bahan kurikulum. Sekélali Dasar Negeri Wonosari IV™ "~
Kabupaten Gunungkidul, yang pertama adalah diteka;lkan pada
masalah tauhid atau keimanan kepada Allah SWT.

Sebab iman tauhid merupakan dasar pertama dan utama yang
diketahui, dipahami, disadari akan pentingnya nilai ketauhidan dalam

pribadi manusia. Sebab apabila para-sis;va sudah diajarkan maslah
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tauhid, maka diharapannya adalah nilai-nilai ketauhidan yang
ditanamkan padadiri siswa m;upun mengkokohkan iman dalam hati,
sehingga dapat menggambarkan para siswa dengan basik tauhid yang
kuat berfungsi pagar dalam mengahadapi kehidupan yang penuh
tantangan. .

Apabila nilai tauhid mengisi para hati siswa schingga mampu
menja.di individu yang tertata secara batiniah, maka sudah jelas akan
membentuk pribadi y;a.ng bermanfaat, yang kemanfaatannya tersebut,
dapat dirasakan olch lingkungan sckitar, baik di lingkungan sckolah
hormat dan patuh terhadap guru, mengahargai dan berbuat baik pada
teman, orang tua serta lingkungan masyarakat. Hal ini artinya adalah
membentuk siswa yang berperilaku akhlaqul karimah dan bermoral
hablu minallah dan hablu minannas sangat seimbang. Karena hasil
hablu minallah dapat membentuk pada perilaku pola pikir serta bola
tutur kata yang berhikmah, yang merupakan pengaruh dari pendidikan
tauhid.

Karena bagaimanapun pangkat fitrah manusia adalah iman yang
kemudian dikembangkan dalam interaksi sosialnya (muamalah)
menjadi ihsan. QIeh karena itu tugas pendidikan -adalah memelihara
dalam bentuk ‘Iamal shaleh. Pendidikan tauhid bukan upaya

menciptakan Tuhan bagi anak didik, akan tetapi merupakan upaya

mengingat pada fitrahnya. Disisi lain, pendidikan ketauhidan
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merupakan salah satu bentuk ajaran Islam yang dapat meningkalkan'.
kualitas iman dan ketaq.\'vaau h;mba kepada Allah SWT.

Penanaman nilai-nilai ketauhidan pada siswa Sekolah Dasar Negeri
Wonosari [V Gunungkidul melalui proses pendidikan guru agama
Islam yang dijadikan bahan kurikulum sangat relevan dengan nilai
ajaran Islam dan fitrah kebutuhan anak sebaai siswa, karena kesadaran
beragf}m bagi muslim, yang hakiki pada dasarnya adalah kesadaran
pada keesan Allah yang tidak kontradiksi dengan semangat ilmiah,
dengan meneguhkan kebenran kepada Tuhan, bahwé esensinya adalah
satu, dalam nama dan sifatnya sehingga muslim harus menerima
konsekuensi kebenaran muﬂilhalk sebagai sentral realitas obyektif
kesatuan alam semesta melalui kesaksian iman Islam, dalam lafadz
lailaaha illallah (tiada Tuhan selain Allah) yang terdapat dalam kalimat
syahada; (Sumber : wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam
SD Negeri Wonosari IV pada tanggal 05 April 2012).

Upaya pendidikan tauhid pada Sekolah Dasar Negeri Wonosari IV
Kabuaten Gunungkidul dimaksudkan agar anak-anak mengenal Allah
scbagai Tuhannya, Allah segala-galanya tempat bergantun;; segala
harapan, tempat mengembalikan segala urusan, hanya selalu
mengingat (dzikir) dengan asma — asma Allah yang mulia, kapanpun
dan dimanapun (Sumber : wawancara dengan guru Pendidikan Agama

Islam SD Negeri Wonosari IV pada tanggal 05 April 2012).
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Pada dasarnya setiap anak yang lahir ke dunia ini sudah dibekali

benih aqidah (tauhid) yhng bénar. Untuk menentukan perkembangan
selanjutnya tergantung pada faktor pendidikan yang sangat
menentukan, berdasarkan sabda Rasulullah yang berarti :
Tiada seorang anakpun yang lahir ke dunia, kecuali ia dilahirkan
dengan membawa fitrah (aqidah yang keluar). Maka kedua orang
tuanyalah yang menjadikan ia beragama Yahudi, Nasrani atau Majusi.
(Al Hadits Riwayat Al Bukhori dan Muslim).

Terkait dengan sabda Rasulullah tersebut, maka pendidikan agama
Islam di Se‘lrc_olah Dasar Negeri Wonosari IV materi utama adalah
agidah tauhid, karena bagaimanapun benih aqidah yang merupakan
fitrah bagi anak harus ditanamkan denganbaik, disirami, dipupuk serta
dipelihara dengan pendidikan yang tepat. Sehingga dapat tumbuh
subur, berurat, berakar pada diri anak didik yang kemudian dapat
membuahkan berbagai kebajikan dalam kehidupan sehari-hari dalam
bentuk amal sholeh.

Adapun metode yang digunakan dalam strategi pembelajaran
keimanan menurut Ibu Jazimah guru PAI di Sekolah Dasar Negeri
Wonosari IV antara lain sebagai berikut :

1) Metode ceramah untuk menyampaikan materi secara lisan agar
siswa dapat mencatat keterangan-keterangan guru yang
diperlukan.

2) Metode tanya jawab untuk member kesempatan pada siswa

bertanya dan juga menjawab pertanyaan. Pertanyaan itu
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dilaksanakan  pada  saat memulai  pelajaran,  pada  saat
pertengahan atau akhirpelajaran agar sim:va belajar sccara aktif,

3) Melode karya wisata yaitu mgﬁgajak para siswa keluar kelas
untuk mengunjungi suatu tempat yang dapat menunjukkan bukti
kebesaran dan kekuasaan Allah SWT atau yang ada kaitannya

dengan materi pclajarannya.
4) Metode *resitasi atau pemberian tugas. Metode ini digunakan
untuk mengaktifkan siswa dengan harapan pengctahuan yang

" diterima siswa lebih mantap.
(sumber : wawancara dengan guru PAI SD Negeri Wonosari IV

pada tanggal 09 April 2012).

b. Pembelajaran Ibadah

Ibadah adalah salah satu sendi ajaran [slam yang harus
ditegakkan. Setclah anak-anak mengetahui dan meyakini rukun Iman,
maka mercka harus diajarkan ,cian dibiasakan melaksanakan kcwajiban
ibadah. Sebagai wujud konkret da.ri pemahaman Islam. Karena

bagaimanapun keimanan seseorang harus dibuktikan dengan

menjalankan ibadahnya dan menifiggalkan larangan Allah SWT. Hal™ "~

tersebut merupakan pembuktian ibadah dalam pengabdian terhadap
Allah SWT.

Dalam masalah ibadah Allah berfirman :

LR .#,“’ - o Ji;ﬂo 3 ’#s ._Ef-v "‘i’a:-;f

&

A @ - L] -
“'E'?\ s :!-E‘T:—- " o s‘\ < 17 .E.
By o—r S =
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Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan
orang-orang sebelum kamu, agar kamu bertaqwa. (QS. Al- Baqarah
ayat 21). “o

Dari ayat tersebut merupakan rujukan Sekolah Dasar Negeri
Wonosari IV bahwa ibadah merupakan suatu hal yang sangat urgen,
untuk itu ibadah merupakan materi yang harus dijadikan kurikulum
pendidikan agama Islam. Hal ini dimaksudkan agar mampu
mempro duk anak didik yang bermoral dengan wujud kongkret mampu
menjalankan kewajiban ibadah secara benar dan penuh kesadaran.

Adapun kurikulum ini secara konkret juga menjadi agenda
Sekolah Dasar Ncgeri? Wonosari IV yang telah diprogramkan secara
kontinyu. Diantaranya adalah mengenai shalat dzuhur, setiap hari
murid diwajibkan membawa peralatan shalat untuk bersama-sama
sahalat dzuhur berjamaah di sekolah (sumber : wawancara guru
Pendidikan Agama Islam pada tanggal 9 April 2012).

Hal tersebut dimaksudkan untuk melatih anak didik agar lebih
disiplin dan mampu menyadari kewajiban sebagai muslim, di sampiﬁg
itu diharapkan sebagai spriritualbagi murid agar selalu disiplin
menjalankan  kewajiban sulima .waktu, sehingga  mampu
mengaktualisasikan bukan hanya di sekolah akan-tetapi juga di luar
sekolah.

Adapun metode yang digunakan dalam proses pembelajaran

ibadah menurut Ibu Jazimah selaku guru PAI di Sekolah Dasar Negeri

Wonosari [V antara lain sebagai berikut :
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c.

1) Metode ceramah untuk memotivasi siswa dalam beribadah. ’

2) Metode demonstrasi untukh-mcmpcrlihatkan suatu proses atau cara
melakukan ibadah-.. Contohnya cara shalat, wudhu dan lain-lain.
Metode ini juga memudahkan penjelasan sehingga siswa langsung
mengetahui dan dapat trampil melakukannya.

3) Metode resitasi yaitu metode pemberian tugas di rumah, untuk
mc.ngaktilkan sisw;l dan di paraf orang tuanya, misalnya dalam
pelaksanaan shalat fardhu, shalat Jum’at dan lain-lain.

(Sumber : wawancara dengan guru PAI SD Négeri Wonosari IV
pada tanggal 09 April 2012).

Pembelajaran Akhlaq
Akhlak merupakan salah satu ajaran Islam yang harus diajarkan

kepada anak-anak, sehingga akhlaq merupakn ajaran pokok, yang

mewajibkan umatnya agar menjaga hubungan baik terhadap Allah juga
terhadap sesama manusia dan alam sekitar. Hubungan baik tersebut
hanya dapat ferwujud apabila menghiasinya dengan akhlaqul karimah.

Semakin baik ’;':lkhlaq seseorang berarti sempurna imannya.

Berdasarkan sabda Rasul : -

Orang mukmin yang paling sémpurna imannya adalah mereka 'yang
paling mulia akhlagnya”.

Kurikulum Sekolah-Dasar Negeri Wonosari IV ditekankan pula
mengenai akhlag, hal ini diharapkan dapat membentuk para siswa
berakhlaqul karimah hormat pada orang tua di rumah, taat dan patuh

pada guru di sekolah serta menyayangi dan suka menolong teman-
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leman, schingga mampu meminimalisir sikap dan perbuatan yang

~ bersifat negatif’ yang berdampak pada perpecahan diatara berbagai

pihak yang mengakibatkan mengganggu stabilitas proses belajar
rﬁcngajar bagi dirinya dan Ifngkungan sekolah khususnya.

Disisi lain bahwa AIIah.\ n'le'nyeru hgmb'anya agar berakhlag mulia,
sebagaimana telah dicontohi cleh Rasulullah yang selalu menjunjung
tinggi nilai akhlaq dan menghiasi kehidupan sehari-hari dengan

akhlaqul karimah, berdasarkan firmannya :

. P PR
@il

Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.

(QS. Al-Qalam : 4)

Schingga akhlaq yang diajarkan di Sekolah Dasar Negeri Wonosari
IV bukanlah sekedar untuk diketahui, dimengerti bahwa dusta adalah
buruk, ikhlas adalah bernilai tinggi, menipu, mencaci crang dan
sebagainya adalah jahat sehingga -mendpat dosa, bukan hanya

membahas dari sisi pengaruh saja, akan tetapi sangat diutamakan ilmu

yang diperoleh tersebut, wajib diaktualisasikan dalam perwujudan |

sehari-hari (Sumber : wawancara dengan guru Pendidikan Agamg
[slam SD Negeri Wonosari |V pada tanggal 09 April 2012).
Pembentukan akhlaq sangatddipcngaruhi oleh sistem pendidikan,
apabila siétcm pendidikan baik umum maupun agama, sudah mengarah
pada pembentukan akhlaq ataukah belum. Sebab melalui sistem

pendidikan di sekolah apabila tepat sesuai ajaran Islam maka suatu hal
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yang strategis dalam upaya pembentukan -akhlaq, membentuk para’

siswa bermoral. Sesungguhnya sistem pendidikan agamalah lebi utama

yang dapat diharapkan bagi pembentukan moral bangsa dan negara.

Untuk itu materi pembelajaran akhlaq bagi guru agama Sekolah
Dasar Negeri Wonosari 1V, merupakan suatu hal yang harus dijadikah
kurikulum seh;agai acuan dalam pembelajaran bagi siswa, sebagai
pembekalan diri mcnuju" pada kem_atangan jiwa, penataan diri agar
lebih bermo{:;a[, bn;rakhlaqul karimah, sehingga tidak terlibat pada
lingkungan émor_al, broken home yang bersifat karena faktor
rendahnya akhlaq.

Metode yang digunakan dalam pembelajaran akhlaq menurut Ibu
Jazimah selaku guru PAI di Sekolah Dasar Negeri Wonosari IV antara
lain sebagai berikut : .

1) Metode ceramah untuk menyampaikan secara lisan dengan
memberikan ilustrasi dan menghubungkan materi dengan contoh-
contoh konkret.

2) Metode diskusi untuk menumbuhkan' perhatian dan perubahan
tingkah laku siswa dalam belajar akhlaq dengan harapan dapat
merangsang siswa dalam belajar dan berpikir seeara kritis sehingga
dapatmengeluarkan pendapat dan juga dapat mensikapi suatu
masalah dengan rasit;nal dan obyektif.

3) Metode sosio drama untuk melatih keberanian siswa sehingga

kelas akan menjadi hidup karena menarik perhatian para siswa.
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Disamping itu siswa juga akan lcbih dapat menghayati suatu

peristiwa/kejadian yang berhubupgan dengan pelajaran akhlaq dan

dapat mengambil suatu kesimpulan berdasarkan penghayatan
sendiri (Sumber @ wawancara dengan guru PAL SD  Negeri

Wonosari IV pada tanggal 09 April 2012).

Pembelajaran al-Qur‘an

Al- Qur’an scbagai sumber pertama Islam merupakan kebutuhan
mutlak untuk  dapat inelaksanakan Islam sebagaimana yang
dikehendaki Allah SWT.

Scbagai umat pengikut Rasulullah kita diwajibkan mengerjakan
segala yang lerkadang sccara ».‘lcrincidi di dalam al-Qur’an dengan
keimanan bahwa kita dari sisi Allah, al-Qur’an mendidik manusia agar
hidup dan berakhlaq lurus. Di dalam al-Qur’an terdapat banyak contoh -
teladan dan hikmah yang agung. Dengan demikian menanamkan
keimanan bahwa al-Qur’an dari sisi Allah SWT dan menjadikannya
sebagai pedoman bagi kehidupan ‘adalah suatu hal yang wajib
dilakukan oleh seorang pendidik. Sebagaimana firman Allah ta’ala

dalam surat Al- [sraa” ayal 9 :

6 st 3 w8l o s Loal
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Sesunggihnya al - Qur’an ini memberikan petunjuk kepada (jalan)
yungllums dan memberikan kabar gembira kepada orang: orang
mumin.... E
Tentu saja bc!pm" sejauh itu yang diharapkan dari penguasaan siswa

Sekolah Dasar Negeri Wonosari 1V. Demikian halnya yang dilakukan

di SD Negeri Wonosari IV tentang imAplememasi pendidikan al -

Qur’an. Secara ringkas bahwa siswa SD Negeri Wonosari IV

diharapkan baru bisa menguasai al- Quran sebatas membaca dengan

tartil ;ian menulis secara sederhana, itupun baru sebatas surat- surat
pendek (sumber : wawancara kepada kepala sekolah SD Negeri

Wonosari IV pada tanggal 09 April 2012).

Adapun metode yang digunakan dalam pembelajaran al- Quran
menurut Ibu Jazimah guru PAI di Sekolah Dasar Negeri Wonosari IV
Pakem antara lain sebagai berikut :

1) Metode Iqra’ untuk langkah awal siswa belajar membaca dan
menulis a!-Qu;'an. Dan ini dilaksanakan sebagai kegiatan
ekstrakurikuler dengan dibantu para ustadz dan ustadzah yang juga
alumni Sekolah Dasar Negeri Wonpsari IVv.

2) Metode driil untuk rﬁgﬁ‘lpcrolch ketrampilan membaca atau
menghafal al - Qur’an sesuai yang diinginkan, dimulai dari hal- hal
yang sederhana at;au mendasar.

3) Metode demonstrasi untuk memperlihatkan kepada siswa tentang

suatu proses atau cara melakukan sesuatu. Tentu saja dalam hal ini

ditekankan utnuk pembelajaran makhrarijul huruf al - Qur’an.
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4) Metode resitasi yaitu memberikan tugas kepada siswa untuk
dilakukan di rumah dengar; tidak lepas dari pantauan guru maupun
orang tua lewat buku pantau atau buku penghubung yﬁt;g wajib
dimiliki oleh siswa (sumber : wawancara dengan guru PAl SD

Negeri Wonosari IV pada tanggal 09 April 2012).

B. Problematika Proses Belajar Mengajar Pada Mata Pelajaran Agama

Islam di SD Negeri Wonosari IV

Setiap siswa memiliki perbedaan antara yang satu dengan yang lain
dalam aspek [isik, pola pikir, dan cara-cara merespons atau mempelaiari
sesuatu yang baru. Dalam konteks belajar, setiap siswa memiliki kelebihan
dan kekurangan dalam menyerap pelajaran. Oleh karena itu,dalam dunia
pendidikan dikenal berbagai metode untuk dapat memenuhi tuntutan
perbedaan individual tersebut. Bahkan akhir-akhir ini dalam sistem
pembelajaran dibuat sedemikian rupa sehingga siswa dapat dengan bebas
memilih pola pendidikan yang sesuai dengan karateristik dirinya. Dalam
kehidupan sehalri—hﬁ'i'i, seringkali terdengar orangtua melakukan berbagai cara
untuk membuat anaknya menajdi berprestasi. Orangtua berlomba-lomba
menyekolahkan anak-anaknya ke sekolah-sekolah favorit. Anak juga
diikutkan dalam berbagai kursus maupun les privat yang-terkadang menyita
habis waktu yang scharusnya bisa dipergunakan anaknya untuk senang-
senang bermain atau bersosialisasi dengan teman-teman sebayanya. Namun
demikian, usaha-usaha tersebut seringkali belum membuahkan hasil seperti

yang diharapkan, bahkan ada yang justru menimbulkan masalah baru bagi
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anaknya. Pertanyaannya adalah : Apa sebenarnya yang terjadi? Mengapa
anak-anak terscbut tidak kunjung-kunjung berprestasi? Salah satu I'akt:ch yéng
dapat menjadi penyebabnya adalah kctidaksesuaiaﬁ cara belajar yang dimiliki
oleh anak dengan metode belajar yang diterapkan dalam proses pembelajaran
yang dijalaninya, termasuk dalam mengikuti kursus atau les privat. Cara
belajar yang dimaksudkan disini adalah kombinasi dari cara individu
menyerap, mengatur, dan m‘éngclola informast.

Menurut wawancara dengan guru PAI Ibu Jazimah, A. Ma. Pd

menuturkan :

“Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri

Wonosari IV dapat berjalan dengan lancar dan baik, akan tetapi tetap

ada masalah yang dilihat ‘dari beberapa faktor antara lain faktor

internal dan eksternal”.
(Sumber : wawancara dengan guru PAI pada tanggal 10 April 2012)

Bapak Jiman, S. Ag selaku Kepala Sekolah juga menambahkan :

“Selain kedua faktor tersebut juga ada faktor institusional yaitu
sedikitnya alokasi jam pelajaran Pendidikan Agama Islam”.

(Sumber : wawancara dengan Kepala Sekolah pada tanggal 10 April
2012).

Menurut Ibu Jazimah guru Pendidikan Agama Islam walaupun proses
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Wonosari IV dapat
berjalan dengan lancar, tetapi bukan berarti tidak ada pr;blcmatikanya_. Hal
ini terlihat dari beberapa faktor antara lain :

1. Faktor internal
yaitu faktor yang muncul dari dalam diri guru agama, yang meliputi:

kompetensi guru yang relatif masih lemah, penyalahgunaan manajemen

50




penggunaan guru agama, pendekatan metodologi guru yang tidak mampu
menarik minat peserta didik kcg;ada pelajaran agama, solidaritas guru
agama dengan guru non-agama masih sangat rendah, kurangnya waktu
persiapan guru agama lllll.l‘lk mengajar, dan hubungan guru agama dengan
peserta didik hanya bcrsif‘:ﬂ.;t formal saja dan ditambah semangat belajar
siswa rendah begitu juga kondisi dan latar belakang anak-anak berbeda-
beda. Adzf anak yang orang tuanya aktif menjalankan agama, tetapi lebih
banyak yang orang tuanya tidak menjalankan agama (Sumber : wawancara
dengan guru PAI SD Negeri Wonosari IV pada tanggal 10 April 2012).
. Faktor Eksternal

yang meliputi: sikap masyarakat/orangtua yang kurang concern
terhadap pendidikan agama yang berkelanjutan, situasi lingkungan sekitar
sekolah banyak memberikan pengaruh yang buruk, pengaruh negatif dari
perkembangan tek-:nologi, seperti internet, play station dan lain-lain
(Sumber : wawancara dengan guru PAI SD Negeri Wonosari IV pada
tanggal 10 April 2012).
. Faktor Institusional

yang meliputi sedikitnya alokasi jam pelajaran pendidikan agama
Islam, kurikulum yang terlalu overloaded, kebijakan kurikulum yang
terkesan bongkar pasang, alokasi dana pendidikan yang sangat terbatas,
alokasi dana untuk kesejahteraan guru yang belum memadahi dan lain
sebagainya (Sumber : wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri

Wonosari IV pada tanggal 10 April 2012).
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Secara lebih operasional, menurut Kepala Sekolah SD Negeri
Wonosari 1V problem pendidikar; agama Islam dalam kegiatan belajar
mengajar di SD Negcri‘Wonosari 1V dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Dari proses belajar mcngaj.a;;, guru pendidikan agama Islam lebih
terkonsentrasi persoalan- persoalan teoritis keilmuan yang bersifat
kognitif semata dan lebih menekankan pada pekerjaan mengajar/
transfer ilmu

b. Metodologi pengajaran pendidikan agama Islam selama ini secara
umum tidak kunjung berubah, ia bagaikan secara konvensional-
tradisional dan monoton sehingga membosankan peserta didik

c. Pelajaran pendidikan agama Islam seringkali dilaksanakan di sekolah
bersifat menyendiri, kurang terintegrasi dcngan‘bidang studi yang lain,
sehingga mata pelajaran yang diajarkan bersifat marjinal dan periferal

d. Kegiatan belajar mengajar pendidikz-m agama Islam seringkali
terkonsentrasi dalam kelas dan enggan untuk dilakukan kegiatan
praktek dan penelitién di luar kcla;*,

e. Penggunaan media iaengajaran baik yang dilakukan guru maupun
peserta didik kurang kreatif, variatif dan menyenangkan

f. Kegiatan belajar mengajar (KBM) pendidikan agama Islam cenderung
normatif, linter, tanpa ilustrasi konteks sosial budaya di mana
lingkungan peserta didik tersebut berada, atau dapat dihubungkan

dengan perkembangan zaman yang sangat cepat perubahannya
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g. Kurang adanya komunikasi dan kerjasama dengan orangtua dalam
menangani “permasalahan yang dihadapi peserta didik (Sumbei‘ :
wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri Wonosari IV pada
tanggal 10 April 2012).

Berbagai problem tersebut muncul tentunya tidak terlepas dari
kebijakan yang berkaitan pelaksanaan Pendidikan Agama (baca :
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum), baik yang berupa kebijakan
ekternal yang bcrasal{' dari pemerintah maupun kebijakan internal
(institusional) sebagai bcnfuk operasionalisasi Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Umum. |

Berbagai kebijakan yang ada tidak akan t.erlaksana dengan baik bila
tidak dikemas dalam sistem pembelajaran yang efektif dan efisien. Tugas
ini harus diemban oleh seluruh lapisan masyarakat terutama para
pelaksana pendidikan yang bersentuhan langsung dengan sistem
pendidikan.

Fenomena di atas nampaknya sudah mulai disadari oleh para pelaksana
pendidikan di Seko!ahl" Umum salah satunya di SD Negeri Wonosari IV
Kabupaten Gunungkidul. Keterbatasan alokasi waktu untuk Mata '
Pelajaran pendidikan agama f;ihm harus diperkaya dengan berbagai
strategi baik dalam kebijakan maupun dalam proscs pembelajarannya.
Keberadaan pendidikan agama Islam tidak hanya dipandang sebagai salah
satu Mata Pelajaran yang berdiri sendiri, tetapi lebih dari itu keberadaanya

terkait dengan mata kuliah lainnya. Dengan demikian, porsi untuk Mata
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Pelajaran PAI bisa lebih memadahi dengan kebijakan tersebut (Sumber :
wawancara dengan Kepala Sekolah SD Negeri Wonosari [V pada tanggal

10 April 2012).

C. Upaya Mengatasi Problematika Belajar Mengajar di SD Negeri IV

Wonosari

Belajar pada dasarnya mempaks;n proses usaha aktif seseorang untuk
memperoleh sesuatu, sehingga terbentuk perilaku baru menuju arah yang
lebih baik. Kenyataannya, para pelajar seringkali tidak mampu mencapai
tujuan belajarnya atau tidak memperoleh perubahan tingkah laku sebagai
mana yang diharapkan. lal ity menunjukkan bahwa siswa mengalami
kesulitan belajar yang merupakan hambatan dalam mencapai hasil belajar.

Sementara itu, setiap siswa dalam mencapai sukses belajar, mempunyai
kemampuan yang berbeda-beda. Ada siswa yang dapat mencapainya tanpa
kesulitan, akan tetapi bapyak pula siswa mengalami kesulitan, sehingga
'mcnimbulkan masalah bagi perkembangan pribadinya.

Menghadapi n:;salah itu, ada kecendrungan tidak semua siswa mampu
memecahkannya sendiri. Seseorang mungkin tidak mengetahui cara yang
baik untuk memecahkan masalah sendiri. Ia tidak tahu apa sebenarnya
masalah yang dihadapi. Ada pula seseorang yang tampak seolah tidak
mempunyai masalah, padahal masalah yang dihadapinya cukup berat.

Atas kenyataan itu, semestinya sekolah harus berperan turut membantu

memecahkan masalah yang dihadapi siswa. Seperti diketahui, sekolah sebagai
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lembaga pendidikan formal sekurang-kurangnya memiliki 3 fungsi utama.
Pertama fungsi pengajaran, -yakni membantu siswa dalam mcmpcro.lch
kecakapan bidang pengetahuan dan keterampilan. Kedua, fungsi administrasi,

" dan ketiga fungsi pelayanan siswa, yaitu memberikan bantuan khusus kepada
siswa untuk memperoleh- pemahaman diri, pengarahan diri dan integrasi
sosial yang lebih baik, sehingga dapat menyesuaikan diri baik dengan dirinya
maupun dengan lingkungannya.

Setiap fungsi pendidikan itu, pada dasarnya bertanggung jawab terhadap
proses pendidikan pada umumnya. Termasuk seorang guru yang berdiri di
depan kelas, .bertanggung jawab pula atau melekat padanya fungsi
administratif dan fungsi pelayanan siswa. Hanya memang dalam pendidikan,
pada dasarnya sulit memisahkan sé';;ra tegas fungsi yang satu dengan fungsi
yang lainnya, meskipun pada setiap fungsi tersebut mempunyai penanggung
jawab masing-masing. Dalam hal ini, guru atau pembimbing dapat membawa
setiap siswa kearah perkembangan individu seoptimal mungki;1 dalam
hubungannya dengan kehidupan sosial serta tanggung jawab moral. Salah
satu kegiatan yang harus dilaksanakan oleh guru dalam melaksanakan tugas
dan peranannya ialah kegiatan evaluasi.

Adapun upaya-upaya yang dilakukan oleh Ibu Jazimah selaku guru
Pendidikan Agama Islam dan Bapak Jiman, S. Ag selaku Kepala Sekolah
setelah mengetahui beberapa problem dalam pembelajaran pendidikan agama

Islam di SD Negeri Wonosari IV adalah sebagai berikut antara lain:
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1. Faktor Internal
a. Upaya pihak sckolah (chalaéckolah dan Guru)

Sebagai pucuk pimpinan di sekolah, Kepala Sekolah berupaya

meningkatkan kom:petensi profesional guru. Upaya-upaya yang

dilakukan oleh Kepala Sekolah diantaranya sebagai berikut :*

1) Mengadakan rapat rutin sebulan sekali di minggu pertama. Setiap
Hari senin di mingi pertama, kepala sekolah mengadakan
koordinasi dengan guru dan staf tata usaha. Dalam forum ini kepala
sckolah mengadakan pembinaan,” menyampaikan informasi, dan
masukan kepada para guru. Dalam koordinasi ini kepala sekolah
terbuka menerima masukan dari semua peserta koordinasi.

2) Kepala Sekolah memberikan kesempatan secara bergantian kepada
semau guru untuk mengikuti seminar, workshop, menghadiri
MGMP tingkat Kabupaten maupun Propinsi.

3) Diawal semester guru mengadakan rapat lengkap dengan komite
sekolah, guru dan karyawan. Rapat ini dijadikan media evaluasi
kinerja sekolah dan guru. Rapat evaluasi dan koordinasi ini untuk
membahas dan .mencari alternatif penyelesaian permasalahan-
permasalahan yang dihadapi, misainya masalah-tentang kurikulum,
materi pembelajaran, strategi-metode, sarana prasarana, keadaan
guru, penyampaian laporan wali kelas, BK, scrta koordinasi

penyelesaian-penyelesaian permasalahan di sekolah terkait dengan

penanganan siswa.
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4) Kepala Sekolah mengadakan supervisi kelas. Kepala sekolah
melakukan kunjungén kelas tertentu tanpa pemberitahuan terle.bih
dahulu untuk-mengamati kegiatan pembelajaran yang dilakukﬁn
oleh seorang guru. Melalui supervisi ini diharapkan guru senantisa
melakukan pembelajardn-$ecara optimal.

5) Secara insidental, kepala s;kolah melakukan pembicaraan informal,
baik saat istirahat maupun di luar jam mengajar. Kepala sekolah
berbicara ringan dengan guru dalam rangka memberikan masukan
kepada guru yang bersangkutan.

6) Sebulan sekali Kepala sekolah meminta perangkat pembelajaran
para guru. Hal ini dimaksudkan agar guru senantiasa
mempersiapkan bahan ajar beserta alat kelengkapan perangkat
pembelajaran.

7) Untuk mendordng peningkatan kinerja para guru, kepala sekolah
memberikan kesempatan studi lanjut para guru. (Wawancara

dengan Kepala Sekolah, tanggal 11 April 2012).

. Siswa

Diantara upaya mengatasi problematika pembelajaran yang
dilakukan oleh SD Negeri Wonosari IV ‘terutama masalah
pembelajaran pendidikan agama Islam adalah mengadakan bimbingan
belajar. Bimbingan belajar merupakan upaya guru untuk membantu

siswa yang mengalami kesulitan dalam belajarnya. Secara umum,

57




prosedur bimbingan’ belajar dapat ditempuh melalui Iangkﬁh—langkali

sebagai berikut :

1) Identifikasi kasus

A ;
Identifikasi kasus merupakan upaya untuk menemukan siswa

yang diduga ‘memerlukan layanan bimbingan belajar. Robinson

dalam Abin Syamsuddin Makmun (2003) membcrikan beberapa

pendekatan yang dapat dilakukan untuk mendeteksi siswa yang

diduga mebutuhkan layanan bimbingan belajar, yakni :

a)

b)

Call them approach; melakukan wawancara dengan
memanggil semua siswa secara bergiliran sehingga dengan
cara ini akan dapat ditemukan siswa yang benar-benar
membutuhkan layanan bimbingan.

Maintain good relationship; menciptakan hubungan yang baik,
penuh keakraban sehingga tidak terjadi jurang pemisah antara
guru dengan siswa. Hal ini dapat dilaksanakan melalui
berbagai cara- yang tidak hanya terbatas pada hubungan
kegiatan belajar mengajar saja, ﬁlisa]nya melalui kegiatan
ekstra kurikuler, rekreasi dan situasi-situasi informal lainnya.
Developing a desire for counseling; menciptakan suasana yang
menimbulkan ke arz‘ilil penyadaran siswa akan masalah yang
dihadapinya. Misalr'l;; dengan cara mendiskusikan dengan

siswa yang bersangkutan tentar{g hasil dari suatu tes, seperti tes

»
L)
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inteligensi, tes bakat, dan hasil pengukuran lainnya untuk
dianalisis bersama serta diupayakan berbagai tindak Ianjumya.
d) Melakukan analisis terhadap hasil belajar siswa, dengan cara
ini bisa diketahui tingkat dan jenis kesulitan atau kegagalan
belajar yang dihadapi siswa.
e) Melakukan analisis sosiometris, dengan cara ini dapat

ditemukan =~ siswa yang diduga mengalami kesulitan

penyesuaian sosial

2) Identifikasi Masalah

Langkah ini merupakan upaya untuk memahami jenis,
karakteristik kesulitan atau masalah yang dihadapi siswa. Dalam
konteks Proses Belajar Mengajar, permasalahan siswa dapat
berkenaan dengan aspek : (2) substansial — material; (b) struktural —
fungsional; (c) behavioral; dan atau (d) personality. Untuk
mengidentifikasi masalah  siswa, Prayitno  dkk. telah
mengemba-ngkan suatu instrumen untuk melacak masalah siswa,
dengan apa yang disebut Alat Ungkap Masalah (AUM). Instrumen
ini sangat membantu untuk mendeteksi lokasi kesulitan yang
dihadapiﬁsiswg, seputar aspek : (a) jasmani dan kesehatan; (b) diri
pribadi; (c) h;bungaP sosial; (d) ekonomi dan keuangan; (e) karier
dan pekerjaan; (f) pendidikan dan pelajaran; (g) agama, nila_i dan
moral; (h) hubungan muda-mudi; (i) keadaan dan hubungan

keluarga; dan (j) waktu senggang.
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Remedial atau referal (Alih Tangan Kasus)

Jika jenis dan sifat serta sumber. permasalahannya masih
berkaitan dengan. sistem pembelajaran dan masih masih berada
dalam kesanggupan dan kemampuan guru atau guru pembimbing,
pemberian bantuan bimbingan dapat diﬁakukan oleh guru atau guru
pembimbing itu sendiri. Namun, jika permasalahannya menyangkut
aspek-aspek kepribadian yang lebih mendalam dan lebih luas maka
selayaknya tugas guru atau guru pembimbing sebatas hanya
membuat rekomendasi kepe;da ahli yang lebih kompeten.

Evaluasi dan Follow Up

Cara manapun yang ditempuh, evaluasi atas usaﬁa
pemecahan masalah seyogyanya dilakukan evaluasi dan tindak
lanjut, untuk melihat -'”':séeberapa. pengaruh tindakan bantuan
(treatment) yang telah diberikan terhadap pemecahan masalah yang
dihadapi siswa (Sumber : wawancara dengan guru PAI pada

tanggal 11 April 2012).

2. Faktor Eksternal

Yang dilakukan SD Negeri Wonosari IV dalam mengatasi problematika

pembelajaran pendidikan agama Islam dalam faktor eksternal antara lain :

a. Mengadakan komunikasi dengan orang tua siswa untuk memperoleh

keterangan dalam pendidikan anak.

b. Bekerjasama dengﬁn masyarakat dan lembaga yang terkait untuk

membantu memecahkan masalah siswa.
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c. Bekerjasama dengan konselor yang lain dalam menyusun 'program'
bimbingan sekolah. i

d. Meneliti kemajuan siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah
(Sumber : wawancara dengan guru PAI pada tanggal 11 April 2012).

3. Faktor Institusional

Dalam menyelesaikan problem institusional disini SD Negeri Wonosari IV

antara lain sebagai berikut :

a. Mengadakan penambahan jam diluar kelas dengan diadakannya les

b. Guru memberikan kesempatan siswa untuk membaca buku-buku
yang berkaitan dengan materi diperpustakaan sckolah maupun
diperpustakaan daerah.

¢. Sekolah ménambah anggaran dalam pengadaan buku pegangan siswa

dan sarana fasilitas *yang kurang (Sumber : wawancara dengan kepala

sekolah pada tanggal 11 April 2012).
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